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ABSTRAK 

Keramik telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia sejak zaman kuno 

dan terus diminati hingga kini, baik sebagai ekspresi kreatif, relaksasi, terapi, 

maupun peluang bisnis. Studio-studio keramik seringkali mengadakan workshop 

dengan teknik sederhana seperti pinching dan throwing, tetapi menghadapi 

tantangan dalam mengangkut keramik setengah jadi (greenware) dari lokasi 

workshop ke studio tanpa merusaknya. Penanganan saat ini, meskipun megunakan 

kain celemek sebagai pelindung keramik dalam kontainer, kerusakan akibat 

guncangan masih sering terjadi, sehingga menimbulkan ketidak efektifan para 

pekerja di studio yang harus memperbaiki hasil karya workshop. Penelitian ini 

mengeksplorasi cara-cara untuk mengangkut dan menata greenware dengan lebih 

aman guna meminimalkan kerusakan selama proses pengangkutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pemilik studio mengangkut keramik 

setengah jadi dan peralatan workshop dari lokasi kolaborasi ke studio pembakaran 

dengan lebih efisien, serta mengurangi tenaga kerja yang diperlukan. Metode yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara di studio keramik Bumi Mentari Art, dan 

studi literatur. Dengan pendekatan desain SCAMPER dan analisis produk sejenis, 

penelitian ini menghasilkan tas kayu yang dilengkapi pengaman internal, wadah 

untuk alat-alat pembentuk keramik, dan fitur seperti pengaturan ketinggian sap pada 

bagian dalam, sistem bawa seperti ransel, pegangan tangan pada produk, serta roster 

untuk menjaga kelembaban keramik. Produk ini terbukti efektif dan berhasil 

melindungi keramik selama transportasi setelah diuji oleh partisipan dari studio ke 

tempat workshop dan sebaliknya. 

Kata kunci: Workshop, Studio Keramik, Kolaborasi, Tanah Liat Mentah, Kontainer. 
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ABSTRACT 

Ceramics have played a significant role in human life since ancient times and 

remain popular today, serving as a medium for creative expression, relaxation, 

therapy, and business opportunities. Ceramic studios frequently conduct workshops 

using basic techniques like pinching and throwing but often encounter difficulties 

in safely transporting semi-finished ceramics (greenware) from the workshop 

location back to the studio without causing damage. While aprons are currently used 

as protective liners in containers, damage from shocks during transport is still 

common. This study investigates safer methods for transporting and organizing 

greenware to minimize damage during transit.  

The research aims to assist studio owners in more efficiently transporting semi-

finished ceramics and workshop equipment from collaboration sites to firing 

studios, while also reducing labour needs. The study employs methods such as 

observation, interviews at the Bumi Mentari Art ceramic studio, and literature 

review. By utilizing the SCAMPER design approach and analyzing similar 

products, the study develops a wooden bag featuring internal safety measures, 

compartments for ceramic tools, and additional features like adjustable height, 

backpack straps, hand grips, and a roster to maintain ceramic humidity. After 

testing, this product has proven effective in protecting ceramics during transport 

between the studio and workshop locations.  

Key Word: Workshop, Ceramic Studio, Collaboration, Raw Clay, Container. 
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DAFTAR ISTILAH 

Workshop sesi terstruktur dan interaktif yang dirancang 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

bermakna dan membimbing kelompok melalui 

proses yang akan menghasilkan hasil luar 

biasa. 

Greenware  keramik mentah yang belum dibakar sama 

sekali, namun sudah mengalami proses 

pembentukan oleh tangan ataupun mesin 

Bisque keramik setengah matang dimana keramik ini 

sudah mengalami pembakaran sebanyak satu 

kali namun masih harus dibakar lagi untuk 

tahapan selanjutnya 

Mobility proses perjalanan dari suatu tempat ke tempat 

tujuan lain 

Trimming proses pemotongan pada keramik, bisa berupa 

coakan melalui alat potong ataupun benang 

yang dioperasikan menggunakan tangan 

Slap tatakan yang digunakan pada keramik saat 

membuat suatu karya , biasanya berbentuk 

lingkaran pipih berdiameter kurang lebih 15-

20 cm 

Earthenware tanah liat yang biasanya digunakan sebagai 

gerabah, memiliki banyak variasi warna 

namun tidak sekokoh stoneware 

Stoneware tanah liat yang memiliki banyak variasi warna 

namun lebih kokoh dari earthenware 

Porcelain tanah liat dengan ciri khas putih terbuat dari 

kaolin dan petuntse batuan putih dan 

campuran tanah liat 

Jigger merupakan alat pembentuk keramik, biasanya 

alat ini terdapat di keramik dengan Teknik 

putar namun menggunakan mesin. alat ini 

membantu para pemilik studio keramik 

membuat keramik dengan cepat dan presisi 

Kiln merupakan tungku pembakaran untuk keramik 

Glassier merupakan serbuk pelapis keramik yang 

biasanya dicampurkan bahan-bahan lainnya 

untuk merendam keramik sehingga dapat 

terglasir dengan sempurna ataupun bisa 

disesuaikan kebutuhan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keramik merupakan salah satu objek tertua yang pernah di ciptakan 

oleh manusia. Hingga di era modern saat ini, keramik masih digunakan oleh 

umat manusia untuk berbagai aktivitas di kehidupan sehari-hari. Aktivitas 

membuat keramik di waktu luang menarik minat banyak orang karena selain 

sebagai bentuk ekspresi kreatif, aktivitas ini juga bermanfaat sebagai 

sumber relaksasi dan terapi yang efektif. Prosesnya yang lambat dan 

menuntut kita untuk fokus secara penuh, dapat membantu mengurangi 

tingkat stres serta meningkatkan perasaan kepuasan diri kita sendiri. 

Kreatifitas membuat keramik memberikan kesempatan untuk mengasah 

keterampilan yang terus berkembang, menjalin ikatan dengan komunitas 

yang kuat, dan bahkan mengubahnya menjadi peluang bisnis kecil serta jika 

terus diasah bisa menjadi ladang bisnis yang menjanjikan. Beragam manfaat 

dari aktivitas membuat keramik ini menjadi semakin diminati sebagai cara 

yang bermanfaat dan memuaskan untuk mengisi waktu luang. 

 

Subjek penelitian awal di bidang keramik ini, kebanyakan adalah 

para pengrajin keramik yang membuka workshop kecil-kecilan di tempat 

mereka sendiri. Workshop dari kebanyakan studio keramik sendiri 

cenderung menggunakan 2 teknik yang paling umum digunakan walau 

sebenarnya dalam membuat keramik ada 6 teknik yang berbeda, tetapi yang 

dilakukan pengrajin cenderung menggunakan teknik-teknik yang mudah 

seperti teknik pinching atau bisa disebut teknik yang menggunakan jari saja 

untuk membentuk sebuah keramik, terkadang juga throwing atau bisa 

disebut teknik putar menggunakan mesin putar untuk membuatnya. Dalam 

melaksanakan workshop keramik ini, studio juga sering kali menggunakan 

metode kolaborasi dengan kafe, hotel setempat ataupun tamu yang 

memesan kelas workshop secara langsung ke studio. Workshop yang 
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dilakukan diluar studio sendiri memiliki penanganan berbeda, panitia 

biasanya menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu dan juga biasanya 

sudah mengetahui tentang jumlah murid workshop yang akan diajari. Studio 

di sini ketika membawa alat-alat dan bahan, biasanya menggunakan 

kontainer sedang berukuran 50 x 40 cm persegi. Muatan kontainer tersebut, 

biasanya semua alat dan bahan sudah ditempatkan sedemikian rupa dan 

ketika kelas workshop sudah berakhir, maka hasil dari kelas juga akan 

dimasukkan di tempat yang sama dengan membawa alat-alat dan bahan 

tersebut. Survei yang sudah di lakukan dapat di simpulkan, beberapa 

peralatan juga ada yang terpisah atau dibawa sendiri oleh pegawai studio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studio-studio disini mengalami permasalahan utamapun ketika sesi 

kelas berakhir dimana mereka mengalami kesulitan dalam membawa hasil 

keramik yang sudah setengah jadi tersebut dari event kolaborasi, kembali 

menuju tempat pembakaran keramik. Masalah yang dialami diantara lain 

ketika menyimpan greenware hasil kelas tersebut kembali kedalam 

kontainer, panitia harus sangat hati-hati dalam menyusun hasil dari para 

murid tersebut agar tidak mengalami kerusakan pada saat dibawa kembali 

ke studio didalam kontainer, terlebih pada saat perjalanan dan ketika 

mengalami guncangan akibat jalanan yang bertekstur. Pegawai yang 

mengantarkan greenware selama ini mengalami kekuatiran pada saat 

Gambar 1.1 kelas pottery 

(Sumber: Dokumentasi Buntari, 2024) 
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perjalanan, karena disini muatan yang dibawa adalah 1 kontainer yang berisi 

alat-alat dan hasil keramik kelas yang bercampur dalam 1 wadah yang sama. 

Solusi yang di terapkan sekarang adalah ketika melakukan pengantaran, 

hasil greenware para murid akan ditumpuk jika memanglah banyak dan 

disetiap tumpukan akan digunakan kain yang cukup tebal sebagai pelindung 

dan tatakan pada sap berikutnya. Hasil kelas para murid jika tidak banyak 

jumlahnya, maka akan ditata menjadi 1 sap saja dan akan tetap dilapisi kain 

yang cukup tebal sehingga semua hasil kelas akan tetap terjaga dalam hal 

bentuk dan kelembaban. Kain yang dipakai untuk menutupi atau melapisi 

keramik greenware adalah apron atau celemek yang dipakai murid saat 

workshop berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Latar belakang yang sudah dipaparkan secara mendetail diatas, 

dapat disimpulkan berikut masalah yang ditemui setelah melakukan survei 

singkat:  

• Bagaimana studio keramik membawa keramik setengah jadi yang 

belum dibakar ke studio mereka setelah workshop kolaborasi diluar 

studio mereka usai? 

Gambar 1.2 Keramik setengah Jadi 

(Sumber : Dokumentasi Buntari, 2024) 
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• Bagaimana cara penataan keramik setengah jadi dari hasil workshop 

kolaborasi oleh studio keramik sehingga meminimialisir kerusakan saat 

mobilitas kembali ke studio utama? 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

• Difokuskan pada studio-studio keramik kecil sampai menengah yang 

memiliki banyak jadwal kolaborasi kelas keramik di luar studio yang 

membutuhkan mobilitas yang tinggi. 

• Perancangan produk akan difokuskan ke sarana wadah untuk keramik 

• Produk mengikuti aturan-aturan lalu lintas yang ada di Indonesia 

• Produk bisa dipakai di semua jenis kendaraan bermotor kecuali motor 

jenis sport. 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

• Mengakomodasi para pemilik studio dalam membawa keramik yang belum 

dibakar atau greenware dari tempat kolaborasi ke studio pembakaran. 

• Mengakomodasi peralatan workshop seperti roll kayu, slap kayu tatakan 

keramik setengah jadi, cetakan gypsum, alat trimming keramik, lap, dan 

lainnya. 

• Produk ini mengakomodasi dalam hal keamanan dari greenware yang masih 

rawan rusak terkena benturan ataupun goncangan. 

• Menghemat tenaga kerja manusia yang dibutuhkan saat melakukan 

mobilitas dari tempat workshop ke studio pembakaran. 

Manfaat 

• Memberikan keamanan ekstra untuk greenware keramik ketika diangkut ke 

studio pembakaran. 

• Memudahkan panitia penyelenggara workshop untuk melakukan bongkar 

muat barang dengan adanya tambahan fitur di produk nantinya. 

1.5. Metode Desain 
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1. Metode Penelitian  

• Observasi 

Pengamatan dilakukan pada Bumi Mentari Art atau studio 

Buntari yang beralamat di Jalan Kopen II, Jalan Banteng Raya 

55281 Sinduharjo, dengan mengamati langsung setiap proses 

pembuatan keramik selama masa magang dan dilanjutkan 

pengamatan setiap tahapan-tahapan yang dilalui sebelum kelas, 

selama kelas berlangsung dan sesudah kelas berlangsung. 

• Wawancara 

Menggali informasi tentang setiap tahapan proses yang dilalui 

dari setiap pembuatan keramik, kebutuhan-kebutuhan untuk 

keperluan kelas diluar studio keramik, serta kebutuhan ataupun 

keluhan kurir yang membawa seluruh persiapan kelas. 

Wawancara melibatkan beberapa karyawan Buntari yang 

bertugas mengurus event dan membuat keramik. 

• Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk menggali informasi terkait 

dengan tahapan pembuatan keramik, pengglasiran keramik, 

karakteristik keramik yang belum mengalami pembakaran, 

standar anatomi sebuah tas, dan penelitian-penelitian terdahulu 

lainnya. 

 

2. Metode Kreatif Perancangan Desain 

• SCAMPER  

SCAMPER adalah metode yang dirancang untuk menghasilkan 

rancangan pengembangan produk yang lebih baik dari produk 

eksisting, dimana disetiap aspek produk existing bisa 

ditingkatkan melalui pertanyaan substitute, combine, adapt, 

modify, put to another use, eliminate dan reverse dengan produk 

lainnya yang dirasa aspeknya lebih baik dari produk eksisting. 

SCAMPER yang dipilih nantinya ada 3 yaitu: Combine, Modify, 
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dan Adapt. Combine dipilih untuk mengkombinasi  peran suatu 

part dengan part lain agar lebih efisien dalam penggunaannya. 

Modify digunakan untuk memodifikasi bentuk suatu part 

menjadi lebih efisien dalam fungsinya. Adapt dilakukan untuk 

mengadaptasi suatu sistem buka tutup dari produk yang 

dirancang. 

• Analisis Produk Sejenis 

Analisis produk sejenis merupakan langkah penting dalam 

merancang produk yang baru dan inovatif. Dengan memahami 

produk yang sudah ada di pasaran dengan memberikan 

gambaran dari sisi positif dan negatif, kita dapat 

mengembangkan produk yang lebih baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 

1.6. Kerangka Berpikir 

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Double Diamond Design Thinking 

(Sumber: Penulis) 

 

Penelitian Perancangan 

Belum ada 

 wadah keramik  
yang bisa dibawa 

menggunakan motor 
dengan jarak jauh 

keramik masih 

mengalami 
kerusakan disaat 

perjalanan 

Masih membutuhkan 

2 orang untuk 

mengantar 
 keramik ke  

studio 

Dalam  
mengakomodasi  

keramik,  

mengingkatkan  
keamanan disaat  

perjalanan dan efisiensi kurir  

pembawa barang, maka 
dibutuhkan sebuah wadah atau 

sarana yang bisa 

mengakomodasi semua itu 
dengan spesifikasinya  

masing-masing  

yang dibutuh kan  
sesuai kondisi 
yang ada. 

Dari data yang 

diperoleh, maka 
dilakukan perancangan 

produk yang dapat 

digunakan sebagai 
wadah sarana bawa 

keramik hasil kelas 

yang efisien dan lebih 
aman serta mudah 

dibawa sendiri 

Perancangan 

produk 

Rekomendasi 

desain 

Mulai 
Selesai 



79 
 

BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengakomodasi studio-studio kecil sampai 

menengah untuk melakukan pengantaran keramik setengah jadi hasil kelas 

kolaborasi di luar studio mereka dengan pendekatan design thinking dan 

SCAMPER digunakan untuk memahami permasalahan yang terjadi dan 

menemukan Solusi yang sesuai dalam penyelesaiannya. Design thinking dan 

SCAMPER di fase awal saat mengeksplorasi masalah yang terjadi dilakukan 

dengan wawancara, observasi lapangan, dan studi literatur, maka ditemukan 

sarana atau tempat bawa pada 2 studio keramik berbeda yang telah di survey, 

bahwa mereka tidak memiliki sarana wadah yang layak, kurangnya keamanan, 

dan membutuhkan tenaga 2 orang untuk mobilitasnya menggunakan motor 

untuk mengantarkan produk keramik setengah jadi hasil workshop kelas 

kolaborasi di suatu event yang diadakan di luar studio utama mereka, sehingga 

produk workshop kelas mereka menjadi rawan rusak karena kurangnya 

keamanan pada sarana yang seadanya itu, dan boros tenaga kerja. Observasi 

yang telah dilakukan disini menjadi dasar pengembangan rancangan desain dari 

sarana bawa dengan spesifikasi yang memang dibutuhkan di lapangan untuk 

menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Produk akhir terbukti efektif dan 

berhasil melindungi keramik selama transportasi setelah diuji oleh partisipan 

dari studio ke tempat workshop dan sebaliknya.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan penyelesaian dari masalah yang 

diselesaikan melalui produk maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain sarana bawa memberikan alternatif baru yang dapat dipakai untuk 

mobilitas yang lebih aman  

2. Produk dapat memuat lebih banyak muatan dari pada sarana wadah 

sebelumnya 

3. Produk dilengkapi dengan banyak pengaman untuk menghindari benturan 
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4.  Desain membuat efisiensi tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mobilitas 

yang sebelumnya 2 orang menjadi 1 orang. 

5.2. Saran 

Setelah melalui tahap evaluasi, produk didapati memiliki kelebihan: 

• Produk memiliki banyak busa pelindung untuk meredam benturan serta 

guncangan pada saat mobilitas  

• Produk memilik bukaan roster yang cukup banyak untuk menjaga 

kelembaban dari keramik setengah jadi saat perjalanan 

• Produk didesain untuk mudah dibawa dengan sistem ransel  

• Produk memiliki tempat penyimpanan peralatan workshop kelas pada 

bagian atas produk dan bisa dilepas pasang sesuai kebutuhan 

• Sap pada produk bisa diatur ketinggiannya sesuai kebutuhan ketinggian 

pada keramik setengah jadi hasil workshop 

• Produk memiliki lubang pada bagian samping untuk tempat 

mengangkatnya dengan mudah  

 

Kelemahan yang ditemui dari produk Tamera Box adalah: 

• Produk dirasa masih terlalu besar dimensinya 

• Produk dirasa terlalu berat jika muatan terisi penuh 

 

 Saran yang diberikan oleh peneliti pada keberlanjutan produk Tamera Box: 

• Produk memiliki bahan yang dirasa terlalu kokoh untuk muatan keramik 

• produk bisa ditambah sistem kuncian pada bagian pintu depan agar ketika 

dibuka tidak langsung jatuh kepengguna. 

• Pengembangan fitur pada produk kedepannya dapat ditambahi atau 

dikurangi sesuai kebutuhan seiring berjalannya waktu kedepannya 

• Produk sedikit over budget dikarenakan adanya bahan yang berlebih atau 

sisa saat membuat produk. Kedepannya bisa riset bahan-bahan alternatif 

ataupun mengganti bahan material yang memiliki fungsi sama namun 

harga yang lebih terjangkau. 
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